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Abstrak  

Penelitian ini membahas tentang perancangan dan penerapan alat pengering terasi udang rebon otomatis berbasis mikrokontroler 

ESP32 dengan metode Research and Development (R&D). Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi proses 

pengeringan dan menjaga higienitas produk yang selama ini masih dilakukan secara tradisional dan bergantung pada kondisi cuaca. Alat 

yang dikembangkan dilengkapi dengan sensor DHT22 untuk membaca suhu dan kelembaban, elemen pemanas 300W sebagai sumber 

panas, serta kipas DC 12V untuk menjaga sirkulasi udara di dalam box pengering. Sistem bekerja secara otomatis dengan mengatur 

pemanas dan kipas melalui relay berdasarkan data sensor, sehingga suhu dan kelembaban tetap stabil selama proses pengeringan. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu mengurangi waktu pengeringan dari ±3–4 hari (metode tradisional) menjadi ±8 jam, dengan 

hasil yang lebih bersih dan konsisten. Penggunaan alat ini diharapkan dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan produktivitas 

dan kualitas produk terasi udang rebon secara efisien, higienis, dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: pengering terasi, udang rebon, ESP32, DHT22, R&D, otomatisasi, IoT 
 

Abstract 

This research discusses the design and implementation of an automatic shrimp paste drying machine based on the ESP32 

microcontroller using the Research and Development (R&D) method. The main goal of this study is to improve the efficiency of the drying 

process and maintain product hygiene, which are still dependent on weather conditions through traditional sun-drying methods. The 

developed device is equipped with a DHT22 sensor to measure temperature and humidity, a 300W heating element as the main heat source, 

and a 12V DC fan to maintain air circulation inside the drying chamber. The system operates automatically by controlling the heater and 

fan via a relay based on sensor readings, ensuring stable temperature and humidity throughout the drying process. The experimental 

results show that the machine can reduce drying time from approximately 3–4 days (traditional method) to only 8 hours, producing cleaner 

and more consistent results. This tool is expected to assist small and medium enterprises (SMEs) in improving the productivity and quality 

of shrimp paste production in an efficient, hygienic, and sustainable manner. 
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1. PENDAHULUAN 

Bontang adalah sebuah kota di Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia. Kota ini terletak sekitar 120km dari Kota 

Samarinda, berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Timur di utara dan barat, Kabupaten Kutai Kartanegara di selatan 

dan Selat Makassar di timur. Letak geografisnya 0.137Â° LU dan 117.5Â° BT. Kota Bontang terdiri dari 3 kecamatan dan 

15 kelurahan dengan luas wilayah 406,70 kmÂ² dan sebaran penduduk 428 jiwa/kmÂ². Total penduduk Bontang berjumlah 

178.920 jiwa[1]. Sebagian   besar  masyarakat Bontang terkhusus di daerah Bontang Kuala   bermata   pencaharian   pada   

sektor perikanan  seperti  nelayan,  pembudidaya,  pengolah  hasil  perikanan. Masyarakat  setempat memanfaatkan hasil 

perikanan untuk dijadikan olahan dan pengawetan seperti terasi udang, rumput  laut  kering,  manisan  rumput  laut,  udang  

rebon  (udang  papai)  dan  ikan  asin [2] 

Industri pengolahan hasil laut, khususnya terasi, merupakan salah satu sektor penting dalam perekonomian 

masyarakat pesisir di Bontang Kuala. Terasi tidak hanya menjadi produk pangan berbasis kearifan lokal, tetapi juga memiliki 

nilai jual yang tinggi di pasar domestik maupun ekspor. Salah satu bahan utama dalam pembuatan terasi adalah udang rebon, 

yang harus melalui proses pengeringan sebelum diolah lebih lanjut. Sayangnya, hingga saat ini proses pengeringan yang 

dilakukan oleh masyarakat, khususnya pelaku usaha rumahan di daerah pesisir, masih mengandalkan metode tradisional, 

yaitu penjemuran di bawah terik sinar matahari. 

Metode pengeringan tradisional memiliki banyak keterbatasan. Waktu pengeringan sangat bergantung pada intensitas 

sinar matahari, kondisi lingkungan, dan cuaca. Pada siang hari proses pengeringan bisa lebih cepat, namun pada malam hari 

atau saat cuaca mendung bahkan hujan, waktu pengeringan dapat bertambah hingga beberapa jam atau hari. Hal ini 

menyebabkan proses produksi menjadi tidak efisien dan tidak konsisten. Bahkan setelah dijemur selama beberapa hari dalam 

kondisi matahari tidak terlalu terik terasi dapat menghitam dan berminyak sehingga  terasi tidak kering secara merata dan 
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mempengaruhi kualitas terasi yang dihasilkan. Selain itu, kapasitas pengeringan yang terbatas juga membuat produsen 

kesulitan memenuhi permintaan pasar dalam jumlah besar. Meskipun beberapa pelaku usaha telah mencoba menambah 

jumlah alat penjemur hingga tiga kali lipat, hasil yang diperoleh tetap belum memuaskan. Belum adanya alat pengering 

otomatis yang dapat bekerja dengan efisien, mudah digunakan, dan mampu mengatur suhu serta kelembaban secara otomatis 

menjadi hambatan utama dalam peningkatan kualitas produksi. Dalam kondisi ini, inovasi teknologi menjadi kebutuhan 

mendesak untuk menggantikan metode konvensional dengan pendekatan yang lebih modern dan higienis. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan Peneliti pada pelaku usaha pengolahan terasi udang rebon di Pesisir 

Bontang Kuala, peneliti menemukan bahwa sebagian besar masyarakat pesisir yang mengolah terasi belum memiliki akses 

terhadap alat pengering otomatis yang efisien dan ramah pengguna. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu penelitian dan 

pengembangan (Research and Development) untuk merancang dan menerapkan alat pengering terasi udang rebon otomatis. 

Namun demikian, berdasarkan sejumlah penelitian sebelumnya ditemukan beberapa celah (gap) yang masih perlu ditinjau 

lebih lanjut. 
Penelitian oleh Bangun Rizqy [3]  Merancang alat penjemur udang rebon menggunakan pemanas buatan dari lampu 

pijar pemanas sederhana. Namun, penelitian ini masih perlu menambahkan pengoperasian alat masih manual (on/off). 

Sementara itu, penelitian oleh Syntia et al. n.d. [4] Pengembangan alat pengering terasi berbasis partisipasi masyarakat hanya 

membuat alat saja tanpa adanya alat sensor otomatis, sensor suhu dan kelembaban. Penelitian oleh Hanifuddin Hakim et al. 

n.d. [5] merancangan dan membangun mesin pengering udang rebon dengan sumber panas dari kompor. Tetapi, penelitian 

menggunakan LPG (gas) tanpa kontrol suhu dan kelembapan secara real time. Selanjutnya, penelitian oleh Aghnia Adha Try 

Saputra et al. n.d.[6] Mesin pengering udang rebon dengan kontrol suhu otomatis, namun belum ada kontrol kelembapan dan 

monitoring digital pada alat pengering terasi udang rebon. Sedangkan dalam penelitian Happy Aprillia n.d.[7] Pengering 

terasi sederhana pada UMKM, Namun desain alat masih sederhana, belum dilengkapi pengatur suhu otomatis dan kapasitas 

terbatas 

Berdasarkan  analisis  terhadap  lima  penelitian  sebelumnya,  ditemukan  beberapa alat pengering terasi udang rebon 

bahwa sebagian besar penelitian terdahulu belum mengintegrasikan kontrol suhu dan kelembapan otomatis secara 

menyeluruh serta monitoring digital real-time berbasis Internet of Things (IoT). Penelitian ini hadir untuk mengisi celah 

tersebut dengan mengembangkan alat pengering terasi udang rebon otomatis berbasis ESP32 dan sensor DHT22, yang 

mampu bekerja secara tertutup, efisien, higienis, dan terhubung ke sistem pemantauan daring (web dashboard) untuk 

meningkatkan kualitas dan efisiensi proses pengeringan dengan mempertimbangkan aspek efisiensi panas, kontrol suhu dan 

kelembaban, waktu pengeringan, serta desain ergonomis yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pesisir Bontang Kuala. 

Dengan penggunaan teknologi ini, diharapkan kualitas terasi meningkat secara signifikan, baik dari segi rasa, warna, daya 

tahan, dan kebersihan, serta mendukung peningkatan produktivitas usaha kecil menengah (UKM) di sektor pengolahan hasil 

laut. Penelitian ini menjadi penting dilakukan sebagai bentuk solusi terhadap permasalahan nyata yang dihadapi masyarakat, 

sekaligus mendukung ketahanan pangan lokal dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir Bontang Kuala. 

Penerapan alat pengering otomatis ini diharapkan dapat menjadi inovasi tepat guna yang menjawab tantangan industri 

pengolahan terasi secara berkelanjutan. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode Research and Development 

Penelitian ini menggunakan metode Research and development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk membuat produk dan mengevaluasi efektivitasnya.[8] Proses penelitian terdiri dari beberapa tahapan, yaitu penelitian 

awal dan pengumpulan informasi, perencanaan serta desain sistem, pemasangan dan penerapan alat, serta uji coba dan 

pengevaluasian hasil kerja sistem  

2.2 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi riset awal, perencanaan dan perancangan produk, perakitan dan implementasi sistem, 

serta pengujian sistem. Penyederhanaan tahapan dilakukan untuk menyesuaikan dengan karakteristik penelitian rancang 

bangun dan keterbatasan waktu penelitian. Gambar 1 menunjukkan tahapan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 

Metode yang diterapkan mengacu pada model Research and Development (R&D) yang dikemukakan oleh. Namun, tahapan 

penelitian disederhanakan dan dimodifikasi sesuai dengan tujuan penelitian dan ruang lingkup pengembangan sistem, tanpa 

menghilangkan esensi utama dari metode R&D 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

a. Riset dan pengumpulan data awal, seperti observasi lapangan dan studi literatur. 

b. Perencanaan dan perancangan, mencakup blok diagram, flowchart, skema rangkaian, rancangan rangkaian elektronik, 

pembuatan desain, pemilihan komponen, dan perencanaan perangkat lunak. 

c. Perakitan dan implementasi perancangan menjadi bentuk fisik atau sistem nyata. 

d. Pengujian sistem uji coba dan evaluasi, menguji performa alat untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, dan potensi 

perbaikannya. 

2.3 Internet Of Things  

Internet of Things (IoT) adalah sebuah ide yang bertujuan untuk menggunakan teknologi internet yang semakin maju 

agar bisa diterapkan pada benda-benda fisik sehingga manusia bisa berinteraksi secara langsung dengan benda-benda itu 

seperti mengirimkan data dan mengendalikan dari jarak jauh dalam waktu nyata. Dalam arti lain, Internet of Things (IoT) 

merupakan konsep di mana suatu objek bisa mengirim data melalui jaringan internet. Alat-alat seperti kamera, sensor api, 

sensor asap, sensor gas, atau sensor suhu umumnya digunakan dalam IoT. Beberapa teknologi perangkat lunak yang terlibat 

adalah pengolahan informasi dan teknologi keamanan. IoT memiliki struktur yang terdiri dari lapisan persepsi, lapisan 

jaringan, dan lapisan aplikasi [9] 

 
Gambar 2. Internet Of Things 

2.4 Alat dan Bahan 

a. Software 

Tabel 1. Software 

No. Nama Keterangan 

1 Fritzing Untuk membuat desain skematik rangkaian hardware 

2 Tinker Cad Untuk membuat gambar 3D untuk produk 

3 Arduino IDE 
Sebagai aplikasi untuk membangun program dan meng-

upload program ke sistem minimum 
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4 Blynk 

Digunakan sebagai platform IoT untuk monitoring dan 

pengendalian alat secara real-time melalui aplikasi 

mobile 

Berikut tabel 1 diatas adalah daftar perangkat lunak yang digunakan dalam proses mengerjakan penelitian. 

 

b. Hardware 

Tabel 2. Hardware 

No. Nama Jumlah 

1 NodeMcu Esp32 1 pcs  

2 Heater Elemen Panas 300W 1 pcs  

3 Relay 2 channel 1 pcs 

4 Sensor Dht22 1 pcs 

5 Kipas Dc 12v 3 pcs 

6 LCD 16x2 I2C 1 pcs  

7 Adaptor 12v 1 pcs 

8 Kabel awg secukupnya 

9 Load Cell 1 pcs 

10 Box Pengering 1 pcs 

11 Module StepDown Lm2596 1 pcs  

12 Hx711 1 pcs  

13 PCB 1 pcs 

14 Buzzer 1 pcs  

15 LED 2 pcs  

16 Switch 1 pcs 

17 Kabel serabut 2x1,5 mm Secukupnya  

18 Soket Jack Female 1 pcs  

Berikut tabel 2 diatas adalah daftar perangkat keras yang digunakan dalam proses mengerjakan penelitian, tabel tersebut 

menjelaskan daftar komponen utama yang digunakan dalam perancangan alat pengering berbasis mikrokontroler ESP32. 

NodeMCU ESP32 berfungsi sebagai pengendali utama sistem yang mengolah data dari sensor dan mengatur kerja seluruh 

komponen, Heater elemen panas 300 W digunakan sebagai sumber panas buatan untuk proses pengeringan, sedangkan relay 

berperan sebagai penghubung dan pemutus arus ke beban seperti heater dan kipas, sensor DHT22 digunakan untuk mengukur 

suhu dan kelembapan di dalam box pengering, sementara load cell yang dikombinasikan dengan modul HX711 berfungsi 

untuk memantau perubahan berat bahan selama proses pengeringan, Kipas DC 12 V digunakan untuk membantu sirkulasi 

udara panas agar proses pengeringan berlangsung merata, informasi kondisi sistem ditampilkan melalui LCD 16×2 berbasis 

I2C, sedangkan buzzer dan LED berfungsi sebagai indikator suara dan visual, catu daya sistem diperoleh dari adaptor 12 V 

yang tegangannya diatur menggunakan modul step-down LM2596 sesuai kebutuhan komponen, box pengering berfungsi 

sebagai ruang tertutup proses pengeringan, sedangkan PCB, kabel, switch, dan soket jack digunakan sebagai pendukung 

perakitan serta pengoperasian alat secara aman dan terstruktur. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Riset Awal  

Pada tahap riset awal, peneliti melakukan observasi lapangan dan studi literatur guna memahami permasalahan yang 

dihadapi oleh pelaku usaha rumah tangga pengolah terasi udang rebon, serta mencari referensi terkait pengembangan 

alat pengering otomatis. 

3.1.1 Observasi Lapangan 

Tabel 3. Observasi Lapangan 

Aspek yang Diobservasi 
Deskripsi Temuan 

Lapangan 
Dampak Negatif 

Implikasi Untuk Desain 

Alat 

Ketergantungan Proses 

Proses pengeringan 

sepenuhnya bergantung 

pada cuaca, terutama 

intensitas sinar matahari. 

Jika cuaca mendung atau 

hujan, proses berhenti total 

- Produksi tidak dapat 

diprediksi. 

- Jadwal produksi tidak 

konsisten. 

- Menghambat pemenuhan 

permintaan pasar 

Alat harus dapat 

beroperasi di dalam 

ruangan (indoor) dan tidak 

bergantung pada kondisi 

cuaca eksternal. 
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Kualitas & Higienitas 

Terasi dijemur di ruang 

terbuka sehingga sangat 

rentan terhadap 

kontaminasi dari 

lingkungan sekitar seperti 

debu, asap kendaraan, dan 

serangga. 

- Kualitas produk 

menurun. 

- Produk menjadi tidak 

higienis. 

-Risiko kontaminasi 

mikroba. 

- Menurunkan nilai jual 

produk. 

Alat harus memiliki desain 

ruang pengering yang 

tertutup (enclosed design) 

untuk melindungi bahan 

dari kontaminan eksternal. 

Efisiensi Waktu 

Durasi pengeringan sangat 

lama, membutuhkan 

waktu rata-rata 3 hingga 4 

hari untuk mencapai 

tingkat kekeringan yang 

diinginkan. 

- Proses produksi menjadi 

lambat (menghambat 

throughput). 

- Membutuhkan ruang 

penjemuran yang luas. 

- Biaya tenaga kerja tidak 

efisien. 

Alat harus menggunakan 

sumber panas buatan 

(elemen pemanas) yang 

terkontrol untuk 

mempercepat proses 

penguapan air secara 

signifikan. 

 

Konsistensi Hasil 

Tidak ada kontrol sama 

sekali terhadap parameter 

penting seperti suhu dan 

kelembaban udara. Panas 

yang diterima tidak 

merata. 

- Hasil pengeringan tidak 

konsisten (sebagian masih 

basah, sebagian terlalu 

kering). 

- Potensi kerusakan 

produk (menghitam atau 

berminyak). 

- Kualitas antar batch 

produksi berbeda-beda 

 

Alat wajib dilengkapi 

sistem kontrol otomatis 

menggunakan sensor 

(suhu & kelembaban) dan 

aktuator (pemanas 

& kipas) untuk 

menjaga kondisi ideal 

secara konsisten 

 

Untuk memahami secara mendalam permasalahan yang ada, peneliti melakukan observasi lapangan secara 

langsung ke beberapa pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pengolah terasi di kawasan pesisir Bontang 

Kuala. Observasi ini berfokus pada analisis proses pengeringan terasi yang masih bergantung pada metode tradisional, 

yaitu penjemuran di bawah sinar matahari. Dari kegiatan observasi tersebut, berhasil diidentifikasi sejumlah kendala 

utama yang secara signifikan mempengaruhi efisiensi produksi, kualitas, dan higienitas produk. Temuan-temuan ini 

dirangkum secara sistematis dalam tabel 3 diatas. 
 

3.2 Perencanaan dan Perancangan  

3.2.1 Blok Diagram Alat Pengering Terasi Udang Rebon 

a. Blok Input terdiri dari sensor DHT22 dan Loadcell + HX711. Sensor DHT22 berfungsi membaca suhu serta 

kelembapan di ruang pengering, sementara Loadcell digunakan untuk mendeteksi berat bahan sebagai indikator 

kadar air selama proses berlangsung. Data dari kedua sensor ini dikirim ke mikrokontroler untuk diproses lebih 

lanjut. 

b. Blok Proses menggunakan ESP32 Dev Board sebagai pusat kendali. 

c. Mikrokontroler ini mengolah data sensor, menentukan aksi kontrol sesuai batas suhu yang telah ditentukan, serta 

mengirimkan data ke platform Firebase melalui koneksi Wi-Fi agar dapat dipantau secara real-time. 

d. Blok Output meliputi relay 2 channel, buzzer, dan LCD 16x2. Relay berfungsi mengendalikan heater dan kipas 

berdasarkan hasil perhitungan mikrokontroler, buzzer memberikan peringatan suara ketika proses selesai, dan LCD 

menampilkan nilai suhu, kelembapan, serta status kerja alat. 

e. Blok Platform Data berperan sebagai pusat monitoring berbasis web. Data dari mikrokontroler dikirim ke web 

dashboard, sehingga pengguna dapat memantau proses pengeringan dari jarak jauh secara langsung. 
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ESP32 Dev Board

Sensor DHT22Loadcell+Hx71

Relay 2 
channel

Data Berat Data Suhu/lembap

A.Blok Input

B.Blok Proses

Buzzer LCD

Perintah untuk kipas/heaterPerintah Suara Perintah Tampilan

Web Dasboard

Data

C.Blok Output

D.Platform Data

 
Gambar 3. Blok Diagram alat pengering terasi udang rebon 

 

3.2.2 Flowchart Sistem  

 

 
Gambar 4. Flowchart Sistem 

 

Mulai dan Inisialisasi Sistem proses dimulai ketika alat dinyalakan. Sistem melakukan inisialisasi terhadap 

sensor DHT22, LCD, modul Wi-Fi, serta pengaturan pin heater dan kipas agar seluruh komponen siap beroperasi. 

Lalu Pembacaan Sensor Setelah inisialisasi, Sistem membaca nilai suhu dan kelembapan ruang pengering. Data ini 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mengatur heater dan kipas. Jika suhu < 40°C, heater 

dinyalakan dan kipas dimatikan untuk menaikkan suhu dan jika suhu > 50°C, heater dengan alur kerja seperti ini, 

alat dapat menjaga suhu pengering tetap stabil, mempersingkat waktu pengeringan, serta memonitor kondisi secara 

real-time melalui LCD dan IoT dashboard. Setelah itu, Jika waktu sudah mencapai 8 jam lanjut ke proses akhir dan 

Jika belum 8 jam sistem kembali membaca sensor dan pengulangan proses dilakukan dari awal, Lalu data di 

tampilkan di LCD dan Web ketika waktu pengeringan selesai, hasil akhir ditampilkan pada LCD di alat dan Data 

lengkap juga ditampilkan pada web. 
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3.2.5 Rancangan Rangkaian Elektronik 

 
Gambar 5. Rancangan Rangkaian Elektronik 

 

a. ESP 32 

ESP32 merupakan mikrokontroler yang dikembangkan oleh Espressif, dilengkapi dengan chip Wifi, 

Bluetooth, kamera, prosesor dual-core dan clock hingga 240MHz. Kemampuan berkomunikasi dengan berbagai 

perangkat dan sensor serta konsumsi daya yang rendah menjadikannya ideal untuk berbagai aplikasi IoT, seperti 

kontrol perangkat rumah pintar, pemantauan lingkungan, dan banyak lagi. Mikrokontroler ini juga merupakan 

penerus ESP8266 dan hadir dengan chip WiFi, namun belum memiliki modul Bluetooth pada ESP8266 [10] 

b. Heater elemen pemanas 

Rangkaian elemen pemanas adalah perangkat yang mentransformasikan energi listrik menjadi energi 

termal melalui proses pemanasan Joule. Cara kerja dari elemen pemanas ialah saat arus listrik melewati elemen 

tersebut, ia bertemu dengan resistansinya, yang menyebabkan timbulnya panas pada elemen [11] 

c. Lcd 16x2 12C 

Inter Integrated Circuit adalah yang dikenal sebagai I2C merupakan standar untuk komunikasi serial 2 arah 

yang memanfaatkan 2 jalur khusus dalam pengiriman dan penerimaan data. Sistem I2C terdiri dari jalur SCL (Serial 

Clock) dan SDA (Serial Data) yang mengalirkan informasi data antara I2C dan pengontrolnya. Alat yang terhubung 

ke sistem I2C Bus dapat berfungsi sebagai master atau slave. Master adalah perangkat yang memulai proses transfer 

data di I2C Bus dengan menghasilkan sinyal start, mengakhiri transfer data dengan sinyal stop, dan menghasilkan 

sinyal clock. Slave adalah perangkat yang dituju oleh master, seperti LCD I2C yang memiliki 16 pin output yang 

dapat disambungkan langsung ke pin lcd (dapat disolder secara permanen) serta memiliki 4 pin input (VCC, GND, 

SDA, SCL). Untuk meminimalkan penggunaan pin pada LCD, I2C dimanfaatkan, jika I2C tidak digunakan, maka 

dibutuhkan 5 pin digital [12] 

d. Kipas DC 12v 

Kipas mempunya fungsi untuk menghisap udara dari dalam ruangan dan membuangnya ke luar ruangan, 

dan juga secara bersamaan menarik udara segar dari luar ruangan ke dalam ruangan. Selain itu, kipas juga dapat 

mengatur jumlah udara yang disirkulasikan di ruangan. Agar udara di dalam ruangan tetap bersih, maka diperlukan 

sirkulasi udara yang memadai untuk menjaga kualitas udara di dalamnya [13] 

e. Power Adaptor 

Adaptor Adaptor Power supply adalah alat elektronik yang berfungsi untuk mengubah arus bolak-balik 

yang besar menjadi voltase arus searah yang kecil. Adaptor Power Supply adalah alat yang mampu mengkonversi 

listrik AC dengan nilai tinggi menjadi listrik DC dengan nilai lebih rendah. Contohnya: Dari 220 v AC menjadi 6v, 

9v, atau 12v DC. Bentuk fisik adaptor Power supply [14] 

f. Dht22  

Sensor DHT-22, atau yang juga disebut AM2302, adalah alat digital yang bisa dipakai untuk mendeteksi 

suhu dan tingkat kelembapan udara di sekitarnya. Sensor ini gampang sekali dipakai dan cocok diintegrasikan 

dengan Arduino. DHT-22 punya keunggulan stabilitas yang mantap dan hasil pengukurannya sangat tepat setelah 

dikalibrasi. Nilai kalibrasinya tersimpan di memori program OTP, jadi saat komponen di dalamnya mendapati 

situasi tertentu, alat ini otomatis memakai nilai itu untuk menghitung hasilnya. Sensor DHT-22 tergolong kelas atas 

dilihat dari seberapa cepat ia merespons, kecepatan membaca datanya, dan kemampuannya menahan gangguan. 

Ukurannya yang ringkas serta bisa mengirim sinyal sampai jarak 20 meter menjadikannya pilihan tepat untuk 

berbagai kebutuhan pemantauan suhu dan kelembapan [13] 

g. Relay 2 channel  
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Relay merupakan jenis saklar yang diatur melalui arus listrik. Hampir semua perangkat elektronik 

dilengkapi saklar yang berfungsi untuk mematikan atau menghidupkan aliran listrik. Banyak saklar yang 

dioperasikan dengan bantuan tangan manusia. Relay adalah saklar yang diaktifkan secara otomatis. Dengan 

memanfaatkan relay yang dikontrol oleh mikrokontroler, beberapa perangkat elektronik dapat diatur secara 

bersamaan [15] 

h. Loadcell 

Sensor load cell adalah alat yang dibuat untuk mengukur tekanan atau berat suatu benda. Sensor load cell 

biasanya menjadi bagian penting dalam sistem penimbangan yang digunakan untuk mengukur berat dari truk yang 

membawa bahan mentah. Pengukuran yang dilakukan oleh load cell ini menggunakan dasar prinsip tekanan [13] 

3.2.6 Desain Alat  

 
Gambar 6. Desain Alat 

a. Alat ini berbentuk kotak vertikal berukuran Panjang 70 cm, Lebar 50 cm, dan Tinggi 70 cm 

b. Bagian dalam dilengkapi dengan elemen pemanas dan kipas DC yang diposisikan strategis untuk distribusi panas 

yang merata. 

c. Pintu depan menggunakan akrilik transparan untuk memudahkan pemantauan tanpa harus membuka kotak, 

sehingga suhu dalam box tetap stabil.  

d. Rak pengering dipasang secara bertingkat untuk menampung lebih banyak bahan dalam satu kali proses 

pengeringan. 

e. Panel kontrol berada di bagian luar, menampilkan informasi penting seperti suhu, kelembaban dan berat. 

3.3 Perakitan dan Implementasi  

a. Membaca data dari sensor suhu, kelembaban, dan berat. 

b. Mengontrol elemen pemanas dan kipas berdasarkan ambang batas suhu dan kelembaban yang telah ditentukan. 

c. Menampilkan informasi pada LCD. 

d. Mengirimkan data ke aplikasi Blynk untuk monitoring secara real-time via smartphone. 

3.3.1 Implemntasi Perangkat Lunak (Software) 

Setelah perangkat keras selesai dirakit, tahap berikutnya adalah implementasi perangkat lunak yang mengatur logika dan 

kendali sistem pengering. Program ditulis menggunakan Arduino IDE dan diunggah ke mikrokontroler ESP32 melalui 

koneksi USB. Fungsi utama dari perangkat lunak meliputi: 

a. Membaca data suhu dan kelembaban dari sensor DHT22 secara berkala. 

b. Mengaktifkan atau menonaktifkan elemen pemanas dan kipas DC berdasarkan nilai suhu/kelembaban yang telah 

ditentukan. 

c. Menampilkan data suhu, kelembaban, dan berat pada LCD 16x2 I2C. 

d. Mengirimkan data secara real-time ke aplikasi Blynk melalui koneksi Wi-Fi untuk monitoring dari smartphone. 

 

1. Logika Kendali Sistem Program utama ditulis menggunakan Arduino IDE.  

Dapat dilihat pada gambar 7. Tampilan Implementasi Program pada Arduino IDE dan diunggah ke 

mikrokontroler ESP32 melalui koneksi USB. Perangkat lunak ini bertugas membaca data dari sensor DHT22 dan 

Loadcell, kemudian memprosesnya untuk mengaktifkan atau menonaktifkan elemen pemanas dan kipas DC 

berdasarkan ambang batas suhu yang ditentukan (40–50°C). Berikut adalah cuplikan implementasi kode program 

yang digunakan dalam sistem. 
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Gambar 7. Tampilan Implementasi Program pada Arduino IDE 

 

2. Antarmuka Pengguna pada Alat (LCD) 

 

 
Gambar 8. Tampilan Suhu, Kelembaban dan Berat 

 

Dapat dilihat pada gambar  8. Tampilan Suhu, Kelembaban dan Berat untuk memudahkan proses 

pemantauan secara langsung di lokasi tanpa harus menggunakan perangkat tambahan seperti smartphone atau 

komputer, alat ini dilengkapi dengan antarmuka pengguna berupa layar LCD 16x2 berbasis komunikasi I2C. Layar 

ini berfungsi menampilkan berbagai informasi penting secara real-time, sehingga operator dapat mengetahui kondisi 

kerja alat secara cepat dan akurat. Parameter yang ditampilkan meliputi nilai suhu terkini (32,8 °C), kelembapan 

ruang pengering (63%), serta berat bahan hasil pembacaan sensor beban (-5920,10 gram). Selain itu, LCD juga 

menampilkan status proses sedang berada dalam mode stabilisasi. Dengan adanya antarmuka ini, monitoring dapat 

dilakukan dengan lebih mudah, praktis, dan efisien, tanpa memerlukan sistem tambahan yang kompleks. 
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3. Antarmuka Pengguna Jarak Jauh (Aplikasi Blynk)  

 

 
Gambar 9. Tampilan Antarmuka Monitoring pada Aplikasi Blynk 

 

Dapat dilihat pada gambar 9. Tampilan Antarmuka Monitoring pada Aplikasi Blynk Selain tampilan fisik, 

sistem juga mengimplementasikan Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk pada smartphone. 

Antarmuka ini dirancang agar pengguna dapat memantau proses pengeringan dari jarak jauh. Pada dashboard 

aplikasi, pengguna dapat melihat grafik perubahan suhu dan kelembaban, indikator status heater dan kipas 

(ON/OFF), serta notifikasi jika proses pengeringan telah selesai. Logika pengendalian suhu dan kelembaban 

dirancang agar suhu tetap dalam kisaran optimal (misalnya 40–50°C) [5] dan kelembaban turun secara bertahap 

hingga bahan dianggap kering. Saat target berat dan kelembaban tercapai, sistem akan mematikan pemanas dan 

mengirimkan notifikasi melalui aplikasi blynk bahwa pengeringan terasi telah selesai. 

3.3.2 Pengujian Perbandingan Pengeringan Tradisional dan Alat Otomatis 

Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan hasil kerja alat pengering terasi udang rebon otomatis dengan 

metode pengeringan tradisional menggunakan sinar matahari langsung. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menilai 

peningkatan efisiensi waktu, kestabilan suhu, kualitas hasil pengeringan, serta tingkat higienitas proses produksi.  

Sementara itu, alat pengering otomatis yang dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan sistem tertutup 

dengan kontrol suhu berbasis mikrokontroler ESP32 dan sensor DHT22. Proses pengeringan berlangsung stabil di rentang 

40–50°C [5], di mana heater dan kipas bekerja otomatis menjaga suhu tetap konstan. Hal ini membuat proses pengeringan 

dapat dilakukan kapan saja tanpa terpengaruh kondisi cuaca, dengan hasil yang lebih konsisten dan higienis. 

Tabel 4. Perbandingan Kinerja Pengeringan Tradisional dan Alat Otomatis 

Parameter Metode Tradisional Alat Otomatis (Penelitian) Peningkatan / Keterangan 

Waktu Pengeringan 1–2 hari ±5 jam Lebih cepat hingga 80% 

Ketergantungan Cuaca Sangat tinggi Tidak ada Dapat digunakan kapan saja 

Suhu Pengeringan Tidak stabil Stabil (40–50°C) Konsisten 

Kualitas Hasil 
Tidak merata, kadang gosong 

atau lembab 
Kering merata, warna cerah Lebih baik 

Kebersihan Produk 
Terbuka, rentan 

debu/serangga 
Ruang tertutup, higienis Lebih higienis 

Konsumsi Energi Bergantung matahari ±60–80 Watt Hemat daya listrik 

Kebutuhan Tenaga Kerja 
Perlu pengawasan terus-

menerus 
Otomatis Lebih efisien 

 

Dari tabel 4 diatas. Perbandingan Kinerja Pengeringan Tradisional dan Alat Otomatis dapat dilihat bahwa alat 

pengering otomatis memberikan peningkatan yang signifikan pada hampir seluruh aspek. Dari segi waktu, alat mampu 

memangkas proses pengeringan hingga 80% lebih cepat dibandingkan metode tradisional. Selain itu, suhu pengeringan yang 

stabil menjaga kualitas produk tetap baik dan mencegah kerusakan akibat panas berlebih. 

Kualitas hasil pengeringan juga jauh lebih merata. Udang rebon yang dikeringkan dengan alat otomatis memiliki 

warna yang lebih cerah, tekstur lebih kering, dan tidak mengeluarkan minyak berlebih. Faktor higienitas menjadi nilai tambah 

utama, karena proses berlangsung di ruang tertutup yang terlindung dari paparan luar 
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4. KESIMPULAN 

Untuk menerapkan alat pengering terasi udang rebon menggunakan metode research and development dalam penelitian ini 

dilaksanakan menggunakan sistem minimum ESP32, sensor suhu dan kelembaban DHT22, Loadcell untuk mengukur berat, 

Aktuator Heater pemanas 200W dan kipas DC. Adapun software yang digunakan adalah arduino IDE, Blynk. Metode yang 

digunakan adalah research and development. Hasil dari Penelitian Sistem kontrol otomatis pada alat ini mampu bekerja 

dengan baik dalam menjaga stabilitas suhu dan kelembaban di dalam ruang pengering. Dengan memanfaatkan data dari 

sensor DHT22, mikrokontroler ESP32 dapat mengendalikan relay untuk menyalakan atau mematikan elemen pemanas dan 

kipas secara otomatis, sehingga kondisi lingkungan pengeringan tetap terjaga sesuai dengan yang dibutuhkan. Selain itu, 

hasil pengujian perbandingan antara metode pengeringan tradisional dan alat pengering otomatis menunjukkan adanya 

peningkatan kinerja yang signifikan pada hampir seluruh parameter pengujian. Alat pengering otomatis mampu 

menghasilkan proses pengeringan yang lebih cepat, stabil, dan konsisten, baik dari segi suhu, kelembaban, maupun tingkat 

kekeringan bahan. Kondisi ini berdampak langsung pada peningkatan kualitas terasi udang rebon yang dihasilkan, ditandai 

dengan warna yang lebih cerah, tekstur yang kering merata, serta tidak adanya minyak berlebih akibat pemanasan yang tidak 

terkendali. Dengan sistem pengeringan tertutup, aspek kebersihan dan higienitas produk juga meningkat dibandingkan 

metode penjemuran terbuka yang rentan terhadap kontaminasi lingkungan. 
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